BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan
dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Sub-subfraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah (Pandanus conoideus
Lam) dari subfraksi I, subfraksi I, subfraksi Ill, subfraksi IV dan subfraksi V
memiliki aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl).

2. Harga ICso subfraksi | adalah 14,08 £ 9,14 pg/ml, subfraksi Il adalah 8,98 x
10°+ 1,5 x 10 pg / ml, subfraksi 11l adalah 2,24 + 1,63ug/ml, subfraksi IV
adalah 2,19 + 0,56 pg/ml dan subfraksi V adalah 2,49 + 0,52 pg/ml dan
sedangkan untuk pembanding asam askorbat memiliki harga 1Cso 0,23 +

0,1079 pg / ml.

B. Saran
1. Perlunya identifikasi senyawa yang aktif dari masing-masing subfraksi fraksi
etil asetat ektrak buah merah yang telah menunjukan aktivitas antioksidan
dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) secara in vitro.
2. Perlunya penelitian antioksidan menggunakan metode lain selain DPPH untuk
mengetahui seberapa besarpotensi antioksidan dari subfraksi fraksi etil asetat

ekstrak metanol buah merah terhadap jenis radikal yang lain.
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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi
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UNIVERSITAS GADJAH MADA
FAKULTAS BIOLOGI

LABORATORIUM SISTEMATIK TUMBUHAN
Jalan Teknika Selatan Sekip Utara Yogyakarta 55281 Telpon (0274) 6492262/6492272; Fax: (0274580839

SURAT KETERANGAN
Nomer : 0381/S.Tb./XII/2012

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Laboratorium Sistematik Tumbuhan
Fakultas Biologi UGM, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa,

NO. | NAMA NIM ASAL INSTANSI

1. | Agus Widodo 11072391 A Fakultas Farmasi Setia Budi

2. | Krisogonus Ephrino 15092712 A Fakultas Farmasi Setia Budi

3. | Siti Asijah 14103072 A Fakultas Farmasi Setia Budi
@) | Gita Rahma Adilah 15092695 A Fakultas Farmasi Setia Budi
telah melakukan identifikasi tumbuhan dengan hasil sebagai berikut,

NO. | FAMILIA GENUS SPECIES NAMA DAERAH

1. | Pandanaceae Pandanus Pandanus conoideus Lamk. | Buah Merah

Papua

identifikasi tersebut dibantu oleh Drs. Purnomo, M.S.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Mengetahui,
Dekan Fakultas Biologi
(nix

o) g
. pr.stwarne-fiadi Susanto, S.U.
NIP. 19541116 198303 1002

Yogyakarta, 26 Desember 2012

Kepala Laboratorium
Sistematik Tumbuhan
Fakultas Biologi UGM

eri Sujadmiko, M.Si
NIP 19640209 199103 1001



74

Lampiran 2. Foto Buah Merah




75

Lampiran 3. Foto Alat

Corong Pisah

Timbangan Spektrofotometer
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Spektrofotometer UV-Vis

Chamber

Kromatografi Kolom



Fraksi 1-10

Fraksi 11-20

Fraksi 21-30
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Fraksi 31-40

Fraksi 41-50

Fraksi 51-60

TR ST S
5 R ;

e -~ -

Fraksi 61-65
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Hasil pemekatan
fraksi-fraksi yang
sudah
dikelompokkan
menjadi 1 fraksi

Lampiran 5. Hasil uji aktivitas antioksidan

Larutan induk DPPH

Subfraksi | replikasi | Subfraksi | replikasi 11
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Subfraksi 1l replikasi 111 Subfraksi 11 replikasi |
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Subfraksi 111 replikasi 1l Subfraksi 111 replikasi 111

Subfraksi 1V replikasi I11 Subfraksi V replikasi |
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Subfraksi V replikasi Il Subfraksi V replikasi 111

Lampiran 6. Profil kromatografi dibawah sinar UV 254 (Spektrofotometer)



Lampiran 7. Kombinasi fase gerak kromatografi kolom

No Petroleum eter (ml) CHClI3 (ml) CH30OH (ml)
1 150
2 80 20
3 40 10
4 70 30
5 35 15
6 60 40
7 30 20
8 30 20
9 50 50
10 25 25
11 40 60
12 20 30
13 30 70
14 15 35
15 20 80
16 10 40
17 10 90
18 5 45
19 100
20 50




21 120 30
22 40 10
23 70 30
24 70 30
25 35 15
26 35 15
27 60 40
28 60 40
29 60 40
30 60 40
31 60 40
32 60 40
33 60 40
34 30 20
35 30 20
36 30 20
37 50 50
38 25 25
39 40 60
40 40 60
41 20 30
42 20 30
43 20 30
44 20 30
45 20 30
46 20 30
47 20 30
48 20 30
49 20 30
50 20 30
51 30 70
52 30 70
53 20 80
54 10 40
55 10 40
56 10 40
57 10 40
58 10 40
59 10 40
60 10 40
61 10 90
62 10 90
63 5 90
64 100
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| 65 | 200
Lampiran 8. Identifikasi warna subfraksi 1-65

No Warna No Warna

1 Jernih 36 Kuning tua
2 Jernih 37 Kuning muda
3 Jernih 38 Kuning tua
4 Jernih 39 Kuning muda
5 Jernih 40 Kuning muda
6 Jernih 41 Merah darah
7 Jernih 42 Kuning coklat
8 Jernih 43 Kuning coklat
9 Jernih 44 Kuning coklat
10 Jernih 45 Kuning pucat
11 Jernih 46 Kuning coklat
12 Jernih 47 Kuning coklat
13 Jernih 48 Kuning coklat
14 Jernih 49 Kuning coklat
15 Jernih 50 Kuning coklat
16 Jernih 51 Merah darah
17 Jernih 52 Merah darah
18 Kuning pucat 53 Kuning coklat
19 Kuning muda 54 Merah darah




20 Kuning tua
21 Kuning pucat
22 Kuning pucat
23 Kuning muda
24 Kuning tua
25 Oranye

26 Oranye

27 Kuning pucat
28 Kuning muda
29 Kuning pucat
30 Kuning muda
31 Kuning muda
32 Kuning muda
33 Kuning muda
34 Kuning tua
35 Kuning tua
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55 Merah darah
56 Merah darah
57 Merah darah
58 Merah darah
59 Merah darah
60 Merah darah
61 Coklat muda
62 Coklat muda
63 Coklat muda
64 Coklat tua

65 Coklat tua

Lampiran 9. Perhitungan rendemen ekstrak metanolik buah merah

Berat Fraksi Berat wadah Fraksi Jumlah | Randemen
ekstrak Kosong + fraksi kental (gram) (%)
metanol (gram) (gram) (gram)
(gram)
. 97,795 223,217 125,422
Fraksi air 95711 239,313 143.602 269,024 2,99
Fraksi etil 98,990 193,815 94,825
756,61 asetat 91,113 198,917 107,804 202,629 2,25
Fraksi n- 89,918 184,192 94,274
Heksan 87,210 195,980 108,77 203,044 2,26

1. Randemen fraksi air = berat fraksi (kg) x 100%
berat buah merah (kg)

=0,269024 kg x 100%

9kg

=2,99%




2. Randemen fraksi etil asetat = berat fraksi (kg) x 100%
berat buah merah (kg)

=0,202629 kg x 100%
9 kg

=2,25%

3. Randemen fraksi n-Heksan = berat fraksi (kq) x 100%
berat buah merah (kg)

=0,203044 kg x 100%

9 kg

=2,26%
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Lampiran 10. Perhitungan rendemen subfraksi fraksi etil asetat

Subfraksi | Botol kosong (gram) Botol + zat (gram) | Bobot zat (gram)
I 73,05 73,27 0,22
I 123,67 124,80 1,13
i 52,00 52,45 0,45
1\ 28,40 28,96 0,56
V 101,49 101,69 0,2

1. Randemen subfraksi |

2. Randemen subfraksi Il

= Ekstrak kering (gram) x 100%

Ekstrak fraksi etil asetat(gram)

=0,22 g x 100%

4,65 g
= 4,73%

= Ekstrak kering (gram) x 100%

Ekstrak fraksi etil asetat(gram)

=1,13g x 100%

4,65 g
= 24,3%
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3. Randemen subfraksi 11 = Ekstrak kering (gram) X 100%
Ekstrak fraksi etil asetat(gram)
=0,45g x 100%
4659
=9,68%

4. Randemen subfraksi IV = Ekstrak kering (gram) X 100%
Ekstrak fraksi etil asetat(gram)
=0,56 g x 100%
4,65¢
12,04%

Ekstrak kering (gram) x 100%
Ekstrak fraksi etil asetat(gram)
=0,29 x 100%

4,65¢
=4,30%

5. Randemen subfraksi V

Lampiran 11. Penimbangan dan pengukuran panjang gelombang

maksimum DPPH

Penimbangan DPPH = BM DPPH x volume x molaritas DPPH
= 394,32 g/mol x 0,05 L x 4x10™* M
=0,007886 g

=7,9mg
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Lampiran 12. Pembuatan dan perhitungan konsentrasi larutan induk dan

pembanding (asam askorbat)

e Larutan induk
Menimbang 100 mg masing-masing subfraksi, I, Il, 11I, IV dan V kemudian
masing-masing dilarutkan dalam metanol pada labu takar 50 ml sampai tanda
batas.
» Konsentrasi larutan induk masing-masing subfraksi I, Il, 11, IV dan V:

=100mg /50 ml

1000 ml
= X 100 mg
50 ml

= 20000 mg /1000 mi



=2000mg /1L
= 2000 ppm
=2000 pg/ ml

e Pembanding (asam askorbat)
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Menimbang asam askorbat sebagai pambanding sebanyak 25 mg (0,025 g)

dilarutkan dalam aquades pada labu takar 50 ml sampai tanda batas.

» Konsentrasi larutan induk asam askorbat = 25 mg / 50 ml

=500 mg / 1000 ml
=500 mg /1L
=500 ppm

=500 pg / mi

Lampiran 13. Perhitungan dan penyiapan seri konsentrasi dari larutan

induk

Larutan induk subfraksi I, II, 11, IV dan V dibuat pengenceran lima seri

konsentrasi yaitu sebagai berikut :

Subfraksi | Subfraksi Il Subfraksi 11 Sbfraksi IV Subfraksi VI
Konsent | Volume [Konsent | Volume |Konsent | Volume |Konsent | Volume |Konsentr | Volume
rasi larutan rasi larutan rasi larutan rasi larutan asi larutan
(ug/ml) | induk | (ug/ml) | induk | (ug/ml) |induk (ul) | (ug/ml) | induk | (ug/ml) induk

(1) (1) (1) (1)

5 25 5 25 5 25 5 25 5 25

10 50 10 50 10 50 10 50 10 50

20 100 20 100 20 100 20 100 20 100

40 200 40 200 40 200 40 200 40 200

80 400 80 400 80 400 80 400 80 400

Perhitungan:

e 5ug/ml
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CixV1=C2xV2

2000 pg/ mlxV1=5pg/ mlx 10 ml

V1=0,025ml > 25 pl

- 25 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 10 ml, kemudian
ditambah 1 ml (1000 pl) larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda
batas, maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 5 pg / ml.

10 pg / ml

ClxV1=C2xV2

2000 pg / mlx V1 =10 pg/ mlx 10 mi

V1=0,05ml->50ul

- 50 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 10 ml, kemudian
ditambah 1 ml (1000 pl) larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda
batas, maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 10 pug / ml.

20 pg / ml

ClxV1=C2xV2

2000 pg / mlx V1 =20 pg/ ml x 10 ml

V1=0,1ml->100 ul

- 100 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 10 ml, kemudian
ditambah 1 ml (1000 pl) larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda
batas, maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 20 pg / ml.

40 ug / ml

CixV1=C2xV2

2000 pg / ml x V1 =40 pg/ ml x 10 ml

V1=0,2ml >200 pl
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- 200 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 10 ml, kemudian
ditambah 1 ml (1000 pl) larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda
batas, maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 40 pg / ml.

e 80pg/mi
ClxV1=C2xV2
2000 pg/ mIxV1=80pg/ mlx ml
V1 =0,4 ml 400 ul
- 400 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 10 ml, kemudian
ditambah 1 ml (1000 ul) larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda
batas, maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 80 pug / ml. Perhitungan
dan penyiapan seri konsentrasi ini digunakan untuk subfraksi I, subfraksi I,

subfraksi 11, subfraksi 1V dan subfraksi V.

Lampiran 14. Perhitungan aktivitas peredaman radikal DPPH
Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus :

Persen ( % ) aktivitas antioksidan = (A¢— A1) x 100 %
Ao

Dimana A, adalah absorbansi kontrol (tidak mengandung ekstrak/fraksi
uji) metanol, dan A; adalah absorbansi dengan adanya sampel uji atau senyawa
pembanding.

1. Subfraksi | fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah

e Replikasi I
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 5 0,485 29,09
2 10 0,405 40,79
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3 20 0,328 52,05
4 40 0,319 53,36
5 80 0,246 64,03
» 5ug/ mi
Aktivitas = 0,684 — 0,485 x 100% = 29,09%
0,684
» 10 pg/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,405 x 100% = 40,79%
0,684
» 20 pg/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,328 x 100% = 52,05%
0,684
» 40 pg/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,319 x 100% = 53,36%
0,684
80 pg / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,246 x 100% = 64,03%
0,684
Replikasi 1l
No | Konsentrasi (g / ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 5 0,335 51,02
2 10 0,310 54,68
3 20 0,265 61,26
4 40 0,161 76,46
5 80 0,054 92,10

» 5ug/ mi

Aktivitas = 0,684 — 0,335 x 100% = 51,02%
0,684

» 200 pg / ml

Aktivitas = 0,684 — 0,310 x 100% = 54,68%
0,684

» 20 pg/ ml

Aktivitas = 0,684 — 0,265 x 100% = 61,26%
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0,684
» 40 pg/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,161 x 100% = 76,46%
0,684
» 80 g/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,054 x 100% = 92,10%
0,684
o Replikasi Il
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 5 0,447 34,65
2 10 0,338 50,58
3 20 0,255 62,72
4 40 0,188 72,51
5 80 0,050 92,69
» 5ug/mi
Aktivitas = 0,684 — 0,447 x 100% = 34,65%
0,684
» 10 ug/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,338 x 100% = 50,58%
0,684
» 20 ug/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,255 x 100% = 62,72%
0,684
» 40 ug/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,188 x 100% = 72,51%
0,684
» 80 ug/ml
Aktivitas = 0,684 — 0,050 x 100% = 92,69%
0,684
2. Subfraksi Il fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah
e Replikasi |
| No | Konsentrasi (ug/ ml) | Absorbansi Aktivitas
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peredaman (%)
1 5 0,034 95,03
2 10 0,015 97,80
3 20 0,013 98,09
4 40 0,011 98,39
5 80 0,010 98,54
» 5ug/mi
Aktivitas = 0,684 — 0,034 x 100% = 95,03%
0,684
10 pg / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,015 x 100% = 97,80%
0,684
20 pug / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,013 x 100% = 98,09%
0,684
40 pg / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,011 x 100% = 98,39%
0,684
80 pg / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,010 x 100% = 98,54%
0,684
Replikasi 1l
No | Konsentrasi (ug / ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 5 0,016 97,66
2 10 0,014 97,95
3 20 0,013 98,09
4 40 0,011 98,39
5 80 0,010 98,54

» 5ug/mi

Aktivitas = 0,684 — 0,016 x 100% = 97,66%
0,684

» 10 pg/ ml

Aktivitas = 0,684 — 0,014 x 100% = 97,95%




0,684
20 pg / ml

Aktivitas = 0,684 — 0,013 x 100% = 98,09%
0,684
40 pg / ml

Aktivitas = 0,684 — 0,011 x 100% = 98,39%
0,684
80 pg / ml

Aktivitas = 0,684 — 0,010 x 100% = 98,54%
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0,684
o Replikasi Il
No | Konsentrasi (ng/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 5 0,054 92,10
2 10 0,047 93,13
3 20 0,040 94,15
4 40 0,034 95,03
5 80 0,031 95,47

3. Subfraksi 11 fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah

5ug/ mi

Aktivitas = 0,684 — 0,054 x 100% = 92,10%
0,684
10 pg / ml

Aktivitas = 0,684 — 0,047 x 100% = 93,13%
0,684
20 pg / ml

Aktivitas = 0,684 — 0,040x 100% = 94,15%
0,684
40 pg / mi

Aktivitas = 0,684 — 0,034 x 100% = 95,03%
0,684
80 pg / ml

Aktivitas = 0,684 — 0,031 x 100% = 95,47%
0,684
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Replikasi |
No | Konsentrasi (ng / ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 5 0,285 58,33
2 10 0,260 61,99
3 20 0,213 68,89
4 40 0,184 73,09
5 80 0,056 91,81
» 5ug/mi
Aktivitas = 0,684 — 0,285 x 100% = 58,33%
0,684
» 10 g/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,260 x 100% = 61,99%
0,684
» 20 ug/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,213x 100% = 68,89%
0,684
» 40 g/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,184 x 100% = 73,09%
0,684
» 80 g/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,056 x 100% = 91,81%
0,684
Replikasi 1l
No | Konsentrasi (ug / ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 5 0,211 69,15
2 10 0,191 72,08
3 20 0,151 77,92
4 40 0,090 86,84
5 80 0,051 92,54
» 5ug/mi

Aktivitas = 0,684 — 0,211 x 100% = 69,15%
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0,684
» 10 pg/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,191 x 100% = 72,08%
0,684
» 20 pg/ ml
Aktivitas = 0.684 — 0,151x 100% = 77,92%
0,684
» 40 pg/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,090 x 100% = 86,84%
0,684
» 80 g/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,051 x 100% = 92,54%
0,684
Replikasi Il
No | Konsentrasi (ug / ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 5 0,209 69,44
2 10 0,186 72,80
3 20 0,140 79,53
4 40 0,094 86,26
5 80 0,048 92,98
» 5ug/mi
Aktivitas = 0,684 — 0,209 x 100% = 69,44%
0,684
» 10 ug/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,186 x 100% = 72,08%
0,684
» 20 ug/ ml

Aktivitas = 0,684 — 0,140x 100% = 79,53%
0,684




» 40 ug/ ml

Aktivitas = 0,684 — 0,094 x 100% = 86,26%
0,684

» 80 g/ ml

Aktivitas = 0,684 — 0,048 x 100% = 92,98%
0,684

4. Subfraksi IV fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah
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Replikasi |
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)

1 5 0,233 62,94
2 10 0,213 68,86
3 20 0,167 75,58
4 40 0,101 85,23
5 80 0,049 92,84

5ug/ mi

Aktivitas = 0,684 — 0,233x 100% = 62,94%
0,684
10 pg / ml

Aktivitas = 0,684 — 0,213 x 100% = 68,86%
0,684
20 pg / ml

Aktivitas = 0,684 — 0,167 x 100% = 75,58%
0,684
40 pg / mi

Aktivitas = 0,684 — 0,101 x 100% = 85,23%
0,684
80 pg / ml

Aktivitas = 0,684 — 0,049 x 100% = 92,84%
0,684

Replikasi 1l
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No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 5 0,225 67,10
2 10 0,196 71,34
3 20 0,160 76,60
4 40 0,111 83,77
5 80 0,042 93,13
5ug/ mi
Aktivitas = 0,684 — 0,225x 100% = 67,10%
0,684
10 pg / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,196 x 100% = 71,34%
0,684
20 pg / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,160 x 100% = 76,60%
0,684
40 pg / mi
Aktivitas = 0,684 — 0,111 x 100% = 83,77%
0,684
80 pg / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,042 x 100% = 93,13%
0,684
Replikasi 111
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 5 0,216 68,42
2 10 0,200 70,76
3 20 0,167 75,58
4 40 0,110 83,92
5 80 0,053 92,26
» 5ug/ mi

Aktivitas = 0,684 — 0,216x 100% = 68,42%
0,684




5. Subfraksi V fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah

» 10 ug/ ml

Aktivitas = 0,684 — 0,200 x 100% = 70,76%
0,684

» 20 ug/ ml

Aktivitas = 0,684 — 0,167 x 100% = 75,58%
0,684

» 40 ug/ ml

Aktivitas = 0,684 — 0,110 x 100% = 83,92%
0,684

» 80 g/ ml

Aktivitas = 0,684 — 0,053 x 100% = 92,26%
0,684
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Replikasi |
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 5 0,235 65,64
2 10 0,219 67,98
3 20 0,177 74,12
4 40 0,127 81,43
5 80 0,067 90,20
» 5ug/ mi
Aktivitas = 0,684 — 0,235x 100% = 65,64%
0,684
» 10 g/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,219 x 100% = 67,98%
0,684
» 20 pg/ ml

Aktivitas = 0,684 — 0,177 x 100% = 74,12%
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0,684
» 40 pg/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,127 x 100% = 81,43%
0,684
» 80 g/ ml
Aktivitas = 0,684 — 0,067 x 100% = 90,20%
0,684
e Replikasi Il
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 5 0,244 64,33
2 10 0,223 67,40
3 20 0,190 72,22
4 40 0,126 81,58
5 80 0,067 90,20
5ug/mi
Aktivitas = 0,684 — 0,244x 100% = 64,33%
0,684
10 pg / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,223 x 100% = 67,39%
0,684
20 pug / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,190 x 100% = 72,22%
0,684
40 ug / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,126 x 100% = 81,58%
0,684
80 pg / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,067 x 100% = 90,20%
0,684
e Replikasi Il
| No | Konsentrasi (ug/ ml) | Absorbansi Aktivitas
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peredaman (%)
1 5 0,255 62,72
2 10 0,242 64,62
3 20 0,202 70,47
4 40 0,164 76,02
5 80 0,060 91,22
5ug/ml
Aktivitas = 0,684 — 0,255x 100% = 62,72%
0,684
10 pg / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,242 x 100% = 64,62%
0,684
20 pug / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,202 x 100% = 70,47%
0,684
40 pg / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,164 x 100% = 76,02%
0,684
80 pg / ml
Aktivitas = 0,684 — 0,060 x 100% = 91,22%
0,684
6. Pembanding asam askorbat
Replikasi |
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 2 0,068 90,06
2 3 0,057 91,67
3 4 0,037 94,59
4 5 0,021 96,93
5 6 0,013 98,09
» 2ug/ mi

Aktivitas = 0,684 — 0,068x 100% = 90,06%




0,684
3ug/ ml

Aktivitas = 0,684 — 0,057 x 100% = 91,67%
0,684
4 ug/ ml

Aktivitas = 0,684 — 0,037 x 100% = 94,59%
0,684
5ug/ mi

Aktivitas =.0,684 — 0,021 x 100% = 96,93%
0,684
6 ug / mi

Aktivitas = 0,684 — 0,013 x 100% = 98,09%
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0,684
Replikasi 1l
No | Konsentrasi (ug / ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)

1 2 0,060 91,08
2 3 0,056 91,81
3 4 0,039 94,29
4 5 0,027 96,05
5 6 0,017 97,57

2 ug/ mi

Aktivitas = 0,684 — 0,061x 100% = 91,08%
0,684
3ug/ mi

Aktivitas = 0,684 — 0,056 x 100% = 91,81%
0,684
4 ug/ mi

Aktivitas = 0,684 — 0,039 x 100% = 94,29%
0,684
5ug/ mi
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Aktivitas = 0,684 — 0,027 x 100% = 96,05%

0,684
» 6ug/mi
Aktivitas = 0,684 — 0,017 x 100% = 97,57%
0,684
Replikasi 111
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 2 0,055 91,96
2 3 0,049 92,84
3 4 0,039 94,29
4 5 0,027 96,05
5 6 0,014 97,95
» 2ug/ mi

Aktivitas = 0,684 — 0,055x 100% = 91,96%
0,684
> 3ug/ mi

Aktivitas = 0,684 — 0,049 x 100% = 92,84%
0,684
> 4pug/ mi

Aktivitas = 0,684 — 0,039 x 100% = 94,29%
0,684
» 5ug/ mi

Aktivitas = 0,684 — 0,027 x 100% = 96,05%
0,684
» 6ug/ mi

Aktivitas = 0,684 — 0,014 x 100% = 97,95%
0,684
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Lampiran 15. Perhitungan harga 1Csp masing-masing konsentrasi larutan uji
dan pembanding terhadap radikal DPPH

Hasil perhitungan aktivitas antioksidan peredam radikal diatas ditabulasikan
sebagai berikut :

1. Sufraksi | fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah

e Replikasi |
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(Hg / mi) (%)
1 5 0,699 29,09 4,45
2 10 1 40,79 4,75
3 20 1,301 52,05 5,05
4 40 1,602 53,36 5,08
5 80 1,903 64,03 5,36

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis

tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).
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Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=4,00871
b=0,71428
r=0,97699
persamaan garis Y = a+bx
5=4,00871 + 0,71428 x

X =1,3878-> I1Cso = antilog 1,3878 = 24,42 ug / ml

e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 5 0,699 51,02 5,03
2 10 1 54,68 5,10
3 20 1,301 61,26 5,28
4 40 1,602 76,46 5,71
5 80 1,903 92,10 6,41

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICsg dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=4,04939
b=1,11960
r=0,93419

persamaan garis Y = a+bx
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5=4,04939 + 1,11960 x

X =0,8490-> ICso = antilog 0,8490 = 7,06 ug / ml

o Replikasi Il1
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 5 0,699 34,65 4,59
2 10 1 50,58 5,00
3 20 1,301 62,72 5,31
4 40 1,602 72,51 5,58
5 80 1,903 92,69 6,41

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a= 3,55400
b=1,40199
r=0,97475
persamaan garis Y = a+bx
5=3,55400 + 1,40199 x
x =1,0314-> 1Cso = antilog 1,0314 = 10,75 pug / ml

2. Subfraksi Il fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah

e Replikasi |
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 5 0,699 95,03 6,64
2 10 1 97,80 6,88
3 20 1,301 98,09 7,05
4 40 1,602 98,39 7,05
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| 5 | 80 \ 1,903 | 9854 | 705

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a= 6,50609
b=0,32890
r=0,86922
persamaan garis Y = a+bx
5=6,50609 + 0,32890 x

X = -4,5792-> ICso = antilog -4,5792 = 2,63x10” pg / ml

Replikasi 1l
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)

1 5 0,699 97,66 6,88
2 10 1 97,95 6,88
3 20 1,301 98,09 7,05
4 40 1,602 98,39 7,05
5 80 1,903 98,53 7,05

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga 1Cso dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a= 6,76156

b=0,16943
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r=0,86602
persamaan garis Y = a+bx
5=16,76156 + 0,16943 x

X = -10,3969-> 1Cs = antilog -10,3969 = 4,01x10™** pg / ml

e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 5 0,699 92,10 6,41
2 10 1 93,13 6,48
3 20 1,301 94,15 6,55
4 40 1,602 95,03 6,64
5 80 1,903 95,47 6,64

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=6,27602

b= 0,20598

r=0,97399

persamaan garis Y = a+bx

5=6,27602 + 0,20598 x
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X = -6,1949-> ICs, = antilog -6,1949 = 6,38x10" pg / ml

3. Subfraksi Il fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah

e Replikasi |
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 5 0,699 58,33 5,20
2 10 1 61,99 5,28
3 20 1,301 68,86 5,47
4 40 1,602 73,09 5,61
5 80 1,903 91,81 6,34

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a= 4,45189
b=0,86710
r=0,90868
persamaan garis Y = a+bx
5=4,45189 + 0,86710 x

x =0,6321-> ICso = antilog 0,6321 = 4,29 ug / ml

e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 5 0,699 69,15 5,50
2 10 1 72,08 5,58
3 20 1,301 77,92 5,74
4 40 1,602 86,84 6,08
5 80 1,903 92,54 6,41
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Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a= 4,85923
b=0,77076

r=10,96890

persamaan garis Y = a+bx
5=4,85923 + 0,77076 x

X =0,1826—> I1Cso = antilog 0,1826 = 1,52 ug / ml

Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 5 0,699 69,44 5,50
2 10 1 72,80 5,58
3 20 1,301 79,53 5,81
4 40 1,602 86,26 6,08
5 80 1,903 92,98 6,41

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICsg dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=4,87323
b=10,77076

r=10,98027
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persamaan garis Y = a+bx
5=4,87323 +0,77076 x

X =0,1645-> 1Cso = antilog 0,1645 = 1,46 ug / ml

4. Subfraksi IV fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah

e Replikasi |
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 5 0,699 62,94 5,31
2 10 1 68,86 5,47
3 20 1,301 75,58 5,67
4 40 1,602 85,23 6,04
5 80 1,903 92,84 6,41

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=4,58273

b=0,92026

r=0,98328

persamaan garis Y = a+bx

5=4,58273 + 0,92026 x
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X =0,4534-> 1Cso = antilog 0,4534 = 2,84 ug / ml

e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 5 0,699 67,10 5,44
2 10 1 71,34 5,55
3 20 1,301 76,61 571
4 40 1,602 83,77 5,95
5 80 1,903 93,13 6,48

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=4,76337
b=0,81063
r=0,94049
persamaan garis Y = a+bx
5=4,76337 + 0,81063 x

x =0,2919-> I1Cso = antilog 0,2919 = 1,96 ug / ml

e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 5 0,699 68,42 5,47
2 10 1 70,76 5,52
3 20 1,301 75,50 5,67
4 40 1,602 83,92 5,95
5 80 1,903 92,25 6,41
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Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a= 4,80556
b= 0,76744

r=10,94406

persamaan garis Y = a+bx
5=4,80556 + 0,76744 x
X =0,2534-> 1Cso = antilog 0,2534 = 1,79 ug / ml

5. Subfraksi V fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah

e Replikasi |
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 5 0,699 65,64 5,39
2 10 1 67,98 5,44
3 20 1,301 74,12 5,64
4 40 1,602 81,43 5,88
5 80 1,903 90,20 6,28

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a= 4,76646

b=0,73754
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r=0,96181
persamaan garis Y = a+bx
5=4,76646 + 0,73754 x

X =0,3166—> I1Cso = antilog 0,3166 = 2,07 ug / ml

e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(g / ml) (%)
1 5 0,699 64,33 5,36
2 10 1 67,39 5,44
3 20 1,301 72,22 5,58
4 40 1,602 81,58 5,88
5 80 1,903 90,20 6,28

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=4,72252
b=0,75747
r=0,95883
persamaan garis Y = a+bx
5=4,72252 + 0,75747 x

X =0,3663-> 1Cso = antilog 0,3663 = 2,32 ug / ml
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e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(g / ml) (%)
1 5 0,699 62,72 5,31
2 10 1 64,62 5,36
3 20 1,301 70,47 5,52
4 40 1,602 76,02 571
5 80 1,903 91,23 6,34

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=4,60633
b= 0,80066
r=0,91332
persamaan garis Y = a+bx
5 = 4,60633 + 0,80066 x
x =0,4917-> 1Cs = antilog 0,4917 = 3,10 pg / ml

6. Pembanding asam askorbat

e Replikasi |
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 2 0,301 90,06 6,28
2 3 0,477 91,67 6,35
3 4 0,602 94,59 6,55
4 5 0,699 96,93 6,75
5 6 0,778 98,09 7,05
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Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=5,70744
b= 1,55506
r=0,93532
persamaan garis Y = a+bx
5=5,70744 + 1,55506 x

X =-0,4549-> ICs = antilog -0,4549 = 0,35 pug / ml

Replikasi 1l
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(g / ml) (%)
1 2 0,301 91,08 6,34
2 3 0,477 91,81 6,35
3 4 0,602 94,29 6,55
4 5 0,699 96,05 6,75
5 6 0,778 97,57 6,88

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICsg dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=5,88636
b=1,19994
r=0,93316

persamaan garis Y = a+bx
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5=5,88636 + 1,19994 x

x =-0,7387-> ICsy = antilog -0,7387 =0,18 ug / ml

o Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(Mg / ml) (%)
1 2 0,301 91,96 6,34
2 3 0,477 92,84 6,41
3 4 0,602 94,29 6,55
4 5 0,699 96,05 6,75
5 6 0,778 97,95 6,88

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis
tersebut, dimana Y =5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=5,93218
b=1,14025
r=0,96012
persamaan garis Y = a+bx
5=5,93218 + 1,14025 x

x =-0,8175-> ICs = antilog -0,8175 = 0,15 pug / ml
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Lampiran 16. Perhitungan harga ICs, rata-rata radikal DPPH yang teredam

e Subfraksi | fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah

Replikasi | Replikasi Il Replikasi Il
a=4,00871 a=4,00871 a= 3,55400
b=0,71428 b=1,11960 b=1,40199
r=0,97699 r=0,93419 r=0,97475
ICs0= 24,42 ICs50= 7,06 ICs0 = 10,75
Persentase rata-rata =2442 +7,06 + 10,75
3
=14,08

Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :

— 2
SD= [} | Y — x|
n-1
Dimana X = 1Csp
Xx-x = Deviasi atau simpangan
n = Banyaknya replikasi
X X d(x—X) d
24,42 14,08 10,34 106,91
7,06 14,08 -7,02 49,28
10,75 14,08 -3,33 11,09
Jumlah 167,28
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Jadi, rata-rata ICsp adalah = 14,08 £ 9,14 ug / ml.

Subfraksi Il fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah

Replikasi | Replikasi 1l Replikasi 11l
a= 6,50609 a= 6,76156 a=6,27602
b= 0,32890 b=0,16943 b= 0,20598
r=0,86922 r=0,86602 r=0,97399
ICs = 2,63x10™ ICso= 4,01x10™* ICs0= 6,38x10"
Persentase rata-rata = 2.63x10°+ 4,01x10* + 6,38x10”7
3
=8,98x10°

Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :

o= (5], I

n-1
Dimana X = 1Cxg
x-x = Deviasi atau simpangan
n = Banyaknya replikasi
X X d(x—Xx) d
2,63x10° 8,98x10° 1,73x107 2,99x107°
4,01x101 8,98x10° -8,97x10°® 8,05x10!
6,38x10” 8,98x10° -8,34x10° 6,95x10™
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Jumlah 4,49x10™°
SD= [ Y —x
n-1
-10
4,49x 10
2
= /2,245 x 107
=15x10"
Jadi, rata-rata ICspadalah = 8,98 x 10°+ 1,5 x 10®° ug / ml.
Subfraksi 11 fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah
Replikasi | Replikasi 1l Replikasi 111
a=4,45189 a= 4,85923 a=4,87323
b=0,86710 b=0,77076 b=0,77076
r=0,90868 r=0,96896 r=0,98027
|C50 = 4,29 |C5o = 1,52 |C50 = 1,46
Persentase rata-rata =429+152+146
3
=224
Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :
— |2
SD= [ | Xy — x|
n-1
Dimana X = 1Cxg
x-x = Deviasi atau simpangan
n = Banyaknya replikasi
X X d(x—X) d
4,29 2,24 2,05 4,20
1,52 2,24 -0,72 0,52
1,46 2,24 -0,78 0,61
Jumlah 5,33




Jadi, rata-rata ICspadalah = 2,24 + 1,63ug / ml

Subfraksi IV fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah
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Replikasi | Replikasi 1l Replikasi 111
a=4,58273 a=4,76337 a= 4,80556
b= 0,92026 b= 0,81063 b=0,76744
r=0,98328 r=0,94049 r=0,94406
|C50 = 2,84 |C5o = 1,96 |C50 = 1,79
Persentase rata-rata =284+196+1,79
3
=2,19
Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :
— |2
SD= [ | y— x|
n-1
Dimana X = 1Csp
x-x = Deviasi atau simpangan
n = Banyaknya replikasi
X X d(x—X) d
2,84 2,19 0,65 0,42
1,96 2,19 -0,23 0,05
1,79 2,19 -0,4 0,16
Jumlah 0,63




Jadi, rata-rata ICsp adalah = 2,19 + 0,56 pg / ml.

Subfraksi V fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah
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Replikasi | Replikasi 1l Replikasi 111
a= 4,76646 a=4,72252 a=4,60633
b=0,73754 b= 0,75747 b= 0,80066
r=0,96181 r=0,95883 r=0,91332
|C50 = 2,07 |C5o = 2,32 |C50 = 3,10
Persentase rata-rata =207+232+3,10
3
=2,49
Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :
— |2
SD= [ | y— x|
n-1
Dimana X = 1Csp
x-x = Deviasi atau simpangan
n = Banyaknya replikasi
X X d(x—X) d
2,07 2,49 -0,42 0,18
2,32 2,49 -0,17 0,03
3,10 2,49 0.61 0,37
Jumlah 0,56




Pembanding asam askorbat

Jadi, rata-rata 1Csp adalah = 2,49 + 0,52 g / ml.
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Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :

sD= 2|,

Replikasi | Replikasi 1l Replikasi 111
a=5,70744 a=5,88636 a=5,93218
b= 1,55506 b=1,19994 b=1,14025
r=0,93532 r=0,93316 r=0,96012
|C50 = 0,35 |C5o = 0,18 |C50 = 0,15
Persentase rata-rata =0,35+0,18 + 0,15
3
=0,23

n-1
Dimana X = 1Csp
x-x = Deviasi atau simpangan
n = Banyaknya replikasi
X X d(x—X) d
0,35 0,23 0,12 0,0144
0,18 0,23 -0,05 0,0025
0,15 0,23 -0,08 0,0064
Jumlah 0,0233




=40,01165

=0,1079

Jadi, rata-rata I1Csp adalah = 0,23+ 0,1079 pg / ml.

Lampiran 17. Tabel probit

Probit (deviasi normal +5) sesuai dengan presentase dalam margin

0

1

2

3

4

5

6

7

2,67

2,95

3,12

3,25

3,36

3,45

3,52

3,59

3,66

10

3,72

3,77

3,82

3,87

3,92

3,96

4,01

4,05

4,08

4,12

20

4,16

4,19

4,23

4,26

4,29

4,33

4,36

4,39

4,42

4,45

30

4,48

4,50

4,53

4,56

4,59

4,61

4,64

4,67

4,69

4,72

40

475

4,77

4,80

4,82

4,85

4,87

4,90

4,92

4,95

4,97

50

5,00

5,03

5,05

5,08

5,10

513

5,15

5,18

5,20

5,23

60

5,25

5,28

5,31

5,33

5,36

5,39

5,41

5,44

5,47

5,50

70

5,52

5,55

5,58

5,61

5,64

5,67

5,71

5,74

5,77

5,81

80

5,84

5,88

5,92

5,95

5,99

6,04

6,08

6,13

6,18

6,23

90

6,28

6,34

6,41

6,48

6,55

6,64

6,75

6,88

7,05

7,33

0,0

0,1

0,2

0,3

04

0,5

0,6

0,7

0,8

0,9
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9 733|737 741|746 |751|758|765|7,75|7,88 /8,09
Lampiran 18. Uji statistik
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Aktivitas_ Antioksi
dan
N 18
Normal Parameters®” Mean 79,9290
Std. Deviation 13,58835
Most Extreme Differences Absolute ,183
Positive ,159
Negative -,183
Kolmogorov-Smirnov Z 775
Asymp. Sig. (2-tailed) ,585
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
Aktivitas Antioksidan
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation Error Bound Bound Minimum | Maximum
Subfraksi 1 3 59,1993 | 10,06834| 5,81296 | 34,1882 84,2105 47,86 67,10
Subfraksi 2 3 96,5573 2,25272 | 1,30061| 90,9613 | 102,1534 93,98 98,13
Subfraksi 3 3 76,9080 5,28165| 3,04936| 63,7876 90,0284 70,82 80,20
Subfraksi 4 3 77,8880 ,69843| ,40324| 76,1530 79,6230 77,09 78,39
Subfraksi 5 3 74,6767 1,48713| ,85860| 70,9824 78,3709 73,01 75,87
Asam Askorbat 3 94,3447 ,24420| ,14099| 93,7380 94,9513 94,15 94,62
Total 18 79,9290 | 13,58835| 3,20280| 73,1717 86,6863 47,86 98,13




Test of Homogeneity of Variances

Aktivitas Antioksidan
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
7,185 5 12 ,003
ANOVA
Aktivitas Antioksidan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 2864,733 5 572,947 25,074 ,000
Within Groups 274,202 12 22,850
Total 3138,936 17

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Aktivitas_Antioksidan

Student-Newman-Keuls®

Perlakuan Subset for alpha = 0.05

N 1 2 3
Subfraksi 1 3 59,1993
Subfraksi 5 3 74,6767
Subfraksi 3 3 76,9080
Subfraksi 4 3 77,8880
Asam Askorbat 3 94,3447
Subfraksi 2 3 96,5573
Sig. 1,000 ,697 ,581

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.




